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Penelitian ini mengeksplorasi dampak integrasi ChatGPT, sebuah kecerdasan
buatan berbasis teks, dalam konteks pendidikan modern. Dengan melibatkan
215 peserta dari berbagai pemangku kepentingan, studi ini menyelidiki
pengaruh interaksi dengan ChatGPT terhadap keterampilan kognitif, seperti
berpikir kritis dan pemecahan masalah. Hasil menunjukkan variasi persepsi
terhadap dampak ChatGPT, dengan beberapa peserta melaporkan
peningkatan yang signifikan sementara yang lain merasakan dampaknya
terbatas. Kesimpulan menekankan pentingnya penggunaan teknologi
kecerdasan buatan secara bertanggung jawab dalam pendidikan, sambil
menyadari keterbatasan metodologis dan memperhitungkan perspektif yang
beragam dalam mengoptimalkan pengalaman belajar.
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This research explores the impact of integrating ChatGPT, a text-based
artificial intelligence, in the context of modern education. Involving 215
participants from various stakeholders, this study investigates the influence of
interaction with ChatGPT on cognitive skills, such as critical thinking and
problem-solving. The results indicate variations in perceptions of the impact of
ChatGPT, with some participants reporting significant improvements while
others perceive its impact as limited. The conclusion emphasizes the
importance of responsibly using artificial intelligence technology in education,
while acknowledging methodological limitations and considering diverse
perspectives to optimize the learning experience.
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A. Pendahuluan

Dalam pendidikan kontemporer, teknologi telah menjadi komponen krusial
[1], dengan perangkat berbasis Al seperti ChatGPT muncul sebagai platform yang
mengubah cara siswa terlibat dan berkembang secara kognitif. Penelitian ini
menyelidiki bagaimana interaksi dengan ChatGPT memengaruhi kelompok yang
beragam, terdiri dari 215 peserta yang mencakup instruktur, peneliti, orang tua,
dan siswa. Fokus utamanya adalah pada perkembangan berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah. Meskipun metode pengajaran tradisional masih
relevan [2], penggunaan platform berbasis Al membawa inovasi pedagogis yang
menjanjikan dalam meningkatkan keterampilan kognitif siswa [3], [4]. Dengan
menerapkan data empiris dan analisis statistik, penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap pengaruh yang beragam dari interaksi dengan ChatGPT di antara
pemangku kepentingan tersebut. Melalui penggunaan kuesioner yang dirancang
secara teliti, wawasan dari berbagai pemangku kepentingan memberikan bukti
empiris tentang dampak transformatif dari interaksi pembelajaran yang dipacu
oleh AI [5]. Hal ini esensial dalam membentuk praktik pendidikan modern di
tengah masyarakat yang terus berkembang dan berpusat pada perubahan
pengetahuan.

Studi ini memberikan kontribusi baru pada literatur yang memperdalam
pengaruh kecerdasan buatan, terutama ChatGPT, terhadap kemampuan kognitif di
dalam pendidikan. Relevansinya terletak pada kemungkinan mengarahkan
integrasi teknologi kecerdasan buatan secara cerdas dalam pengalaman belajar,
sebuah area yang terus berkembang dengan pesat [6]. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan wawasan tentang bagaimana teknologi kecerdasan
buatan dapat diintegrasikan secara efektif dan bijaksana dalam praktik pendidikan
yang berpusat pada pengetahuan yang terus berkembang. Penelitian ini
menghadirkan pandangan penting tentang hubungan antara keterampilan kognitif
dan intervensi kecerdasan buatan. Ini menyoroti kemungkinan transformasional
ChatGPT di luar fungsi konvensionalnya, menunjukkan dampaknya yang berarti
dalam menciptakan atmosfer pembelajaran yang menarik. Meskipun terdapat
variasi pendapat dan tingkat kesiapan pengguna, penemuan ini menegaskan peran
yang menarik dari ChatGPT dalam membentuk pengalaman pendidikan.

Dalam kajian akademis, telah diakui bahwa ChatGPT memiliki kemampuan
yang sangat baik dalam menghasilkan teks dan memfasilitasi percakapan [7].
Fenomena ini mendorong penelitian yang sedang berlangsung tentang aplikasi
praktis ChatGPT di berbagai bidang, termasuk pendidikan dan sektor lainnya [8],
[9]. Secara khusus, ChatGPT menunjukkan potensi dalam menyusun konten
pendidikan untuk menyediakan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan
kebutuhan individu siswa [10]. Beberapa ahli mendukung kemampuan ChatGPT
dalam menciptakan lingkungan belajar interaktif yang meningkatkan keterlibatan
dan motivasi [11], sementara yang lain menyoroti kemampuannya dalam
menjelaskan berbagai topik dengan fleksibilitas [12]. Beberapa studi menyoroti
peran ChatGPT dalam meningkatkan keterampilan kritis seperti berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan komunikasi [13], [14].

Namun, beberapa penelitian menyoroti potensi kelemahan ChatGPT,
terutama dalam aksesnya yang mudah terhadap informasi yang melimpah, yang
dapat mengurangi kemampuan siswa untuk berpikir secara kritis secara mandiri
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[15]. Selain itu, kekhawatiran muncul mengenai risiko ketergantungan berlebihan
pada kecerdasan buatan, yang dapat menghambat pengembangan keterampilan
evaluatif dan analitis yang penting [16]. Beberapa penelitian juga sedang
mengevaluasi efektivitas ChatGPT sebagai alat pembelajaran mandiri, terutama
dalam konteks menjawab pertanyaan-pertanyaan pilihan ganda dan memberikan
penjelasan yang masuk akal [17]. Di luar itu, kecerdasan buatan generatif
menawarkan peluang untuk merevolusi metode pengajaran dengan membantu
pendidik dalam menciptakan sumber daya pembelajaran yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan [18].

Meskipun pandangan tentang integrasi ChatGPT dalam pendidikan beragam,
fokus utama masih pada menjaga integritas akademik sambil mengeksplorasi
manfaat potensialnya. Beberapa peneliti mendukung pembentukan kebijakan dan
panduan yang jelas di lembaga pendidikan untuk mengurangi dampak negatif yang
mungkin timbul [19]. Mereka menyarankan penggunaan teks yang dihasilkan oleh
kecerdasan buatan dalam penilaian dengan bijaksana untuk menjaga kualitas
akademik. Dengan demikian, terus berlangsungnya diskusi yang luas tentang
penerapan etis dan efektif teks yang dihasilkan oleh kecerdasan buatan, seperti
ChatGPT, menjadi sangat penting. Penting untuk terus memperkuat penggunaan
yang bertanggung jawab dan mendorong dialog yang terbuka untuk memahami
secara komprehensif batasan serta potensi teknologi ini.

B. Metode Penelitian

Pendekatan metodologi yang dipilih berfungsi sebagai kerangka kerja yang
kokoh, membimbing eksplorasi tentang dampak interaksi siswa dengan ChatGPT
terhadap berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas. Metode ini
sistematis melalui berbagai tahapan, mulai dari desain penelitian, pengembangan
instrumen dan pengumpulan data, analisis data, hingga pertimbangan etis,
batasan, dan kesimpulan [20]. Pendekatan terstruktur ini dirancang untuk secara
efektif menangkap dan mengatasi tujuan penelitian mengenai pengaruh interaksi
ChatGPT terhadap domain kognitif ini.

Struktur kuesioner ini dirancang dengan teliti, mencakup berbagai jenis
pertanyaan dan topik untuk menangkap beragam aspek keterlibatan peserta
dengan ChatGPT. Tanggapan dari survei terbuka kemudian dianalisis secara
tematik untuk memperkaya hasil kuantitatif dengan pandangan yang mendetail.
Dengan menerapkan pendekatan pemilihan sampel berstrata, 215 responden
dipilih, memastikan representasi yang merata dari berbagai tingkat pendidikan
perguruan tinggi, demografi, dan kategori pengguna, termasuk instruktur, peneliti,
dan orang tua.

Dalam menganalisis respons dari 215 peserta, data menunjukkan pola yang
berbeda di antara berbagai kelompok berdasarkan interaksi mereka dengan
ChatGPT. Dari responden tersebut, 96 menyatakan tidak menggunakan ChatGPT,
sementara kelompok yang lebih besar, yaitu sebanyak 119, mengkonfirmasi
penggunaan yang sering. Selanjutnya, dalam kelompok pengguna yang sering,
analisis demografis peserta mengungkapkan bahwa 83 di antaranya, terutama
mahasiswa baru, berusia di bawah 20 tahun. Kelompok usia ini menunjukkan
kecenderungan untuk mengeksplorasi ChatGPT. Sebaliknya, 132 peserta, terutama
mahasiswa (42) dan mahasiswa pasca-sarjana (60), menunjukkan keterlibatan
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aktif dengan ChatGPT. Sebuah subkelompok tambahan sebanyak 30 peserta, yang
terdiri hanya dari instruktur, juga berpartisipasi aktif dalam penelitian ini.
Diagram batang secara visual menekankan Kkontras ini, dengan jelas
memperlihatkan berbagai tingkat keterlibatan dengan ChatGPT di antara
demografi yang berbeda. Pemisahan antara 'non-pengguna’ dan 'pengguna yang
sering' memberikan wawasan penting, menyoroti sebagian besar peserta yang
terlibat secara aktif dengan ChatGPT, dibandingkan dengan yang tidak,
menunjukkan tingkat keterlibatan yang beragam dalam populasi yang disurvei.
Temuan ini diilustrasikan dalam Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Diagram batang frekuensi penggunaan ChatGPT

Proses penelitian ini mematuhi pedoman etis yang ketat untuk melindungi
hak peserta dan memastikan integritas studi. Sebelum berpartisipasi, persetujuan
informasi diperoleh dari masing-masing 215 responden, memastikan bahwa
mereka memahami tujuan penelitian, prosedur, dan penggunaan data. Selain itu,
desain survei memperhatikan sensitivitas peserta dengan memastikan bahwa
pertanyaan yang diajukan tidak menimbulkan ketidaknyamanan atau tekanan.

C. Hasil dan Pembahasan

Dalam menganalisis tanggapan terhadap pertanyaan mengenai frekuensi
penggunaan ChatGPT untuk tugas atau ujian, kita mendapatkan wawasan yang
lebih mendalam tentang tingkat keterlibatan peserta. Dari 215 responden,
mayoritas, yakni 81 individu, menyatakan bahwa mereka tidak pernah
menggunakan ChatGPT untuk tugas akademis, sementara 29 mengindikasikan
penggunaan yang jarang. Namun, sebuah kelompok yang lebih besar, terdiri dari
35 responden, melaporkan penggunaan sesekali. Selain itu, 43 peserta mengakui
penggunaan yang sering, sementara 27 responden menegaskan ketergantungan
reguler pada ChatGPT.

Pemecahan ini menggambarkan spektrum keterlibatan, menampilkan
berbagai tingkat integrasi ChatGPT ke dalam alur kerja akademis di antara
populasi yang disurvei. Dibandingkan dengan perbedaan sebelumnya antara "non-
pengguna” dan "pengguna yang sering," kategori yang lebih kompleks ini
memberikan pemahaman yang lebih rinci tentang frekuensi keterlibatan peserta
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dengan ChatGPT untuk tujuan akademis. Informasi ini melengkapi temuan
sebelumnya, memberikan pandangan yang lebih luas tentang bagaimana siswa
berinteraksi dengan ChatGPT, mulai dari tidak digunakan sama sekali hingga
diintegrasikan secara teratur ke dalam aktivitas akademis. Temuan ini secara
khusus diilustrasikan dalam Gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2. Frekuensi penggunaan ChatGPT untuk tugas akademik

Tanggapan survei mengenai dampak ChatGPT terhadap keterampilan
berpikir kritis menunjukkan variasi persepsi di kalangan peserta. Sebanyak 70
responden melaporkan tidak ada peningkatan, sementara 32 responden
menyebutkan adanya peningkatan yang sedikit, menunjukkan dampak yang
terbatas. Sebaliknya, kelompok yang lebih besar, terdiri dari 75 peserta, melihat
adanya peningkatan yang sedang, dan 38 responden merasakan dampak yang
signifikan pada keterampilan berpikir kritis mereka. Temuan ini menegaskan
adanya beragam persepsi, mulai dari tidak ada peningkatan hingga peningkatan
yang signifikan. Keseluruhan, tanggapan-tanggapan tersebut menegaskan
keragaman pandangan individu terhadap pengaruh ChatGPT dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, serta memperlihatkan bahwa pandangan peserta
tentang kemampuan pemecahan masalah ChatGPT bervariasi. Perspektif peserta
terhadap dampak ChatGPT pada kemampuan pemecahan masalah mencerminkan
variasi pendapat yang luas. Sejumlah besar responden, sebanyak 73, menyatakan
bahwa mereka tidak menggunakan ChatGPT untuk tugas pemecahan masalah. Di
sisi lain, 40 peserta mengungkapkan bahwa ChatGPT tidak berdampak signifikan
pada kemampuan pemecahan masalah mereka, sesuai dengan pandangan
sebelumnya tentang peningkatan terbatas dalam keterampilan berpikir Kkritis.
Namun, terdapat sebuah kelompok peserta yang memperlihatkan tren yang
berbeda. Terutama, 53 individu menyoroti perbaikan dalam pemecahan masalah
yang dihasilkan dari penggunaan ChatGPT, sementara 21 peserta mencatat
kemudahan platform ini dalam mengeksplorasi solusi alternatif. Menariknya, 28
responden mengaitkan peningkatan langsung dalam kemampuan pemecahan
masalah mereka dengan penggunaan ChatGPT.
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Gambar 3. Dampak ChatGPT pada kemampuan pemecahan masalah

Tanggapan survei mengenai dampak ChatGPT terhadap keterampilan
berpikir kritis menunjukkan variasi persepsi di kalangan peserta. Sebanyak 70
responden melaporkan tidak ada peningkatan, sementara 32 responden
menyebutkan adanya peningkatan yang sedikit, menunjukkan dampak yang
terbatas. Sebaliknya, kelompok yang lebih besar, terdiri dari 75 peserta, melihat
adanya peningkatan yang sedang, dan 38 responden merasakan dampak yang
signifikan pada keterampilan berpikir kritis mereka. Temuan ini menegaskan
adanya beragam persepsi, mulai dari tidak ada peningkatan hingga peningkatan
yang signifikan. Keseluruhan, tanggapan-tanggapan tersebut menegaskan
keragaman pandangan individu terhadap pengaruh ChatGPT dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, serta memperlihatkan bahwa pandangan peserta
tentang kemampuan pemecahan masalah ChatGPT bervariasi. Perspektif peserta
terhadap dampak ChatGPT pada kemampuan pemecahan masalah mencerminkan
variasi pendapat yang luas. Sejumlah besar responden, sebanyak 73, menyatakan
bahwa mereka tidak menggunakan ChatGPT untuk tugas pemecahan masalah. Di
sisi lain, 40 peserta mengungkapkan bahwa ChatGPT tidak berdampak signifikan
pada kemampuan pemecahan masalah mereka, sesuai dengan pandangan
sebelumnya tentang peningkatan terbatas dalam keterampilan berpikir Kkritis.
Namun, terdapat sebuah kelompok peserta yang memperlihatkan tren yang
berbeda. Terutama, 53 individu menyoroti perbaikan dalam pemecahan masalah
yang dihasilkan dari penggunaan ChatGPT, sementara 21 peserta mencatat
kemudahan platform ini dalam mengeksplorasi solusi alternatif. Menariknya, 28
responden mengaitkan peningkatan langsung dalam kemampuan pemecahan
masalah mereka dengan penggunaan ChatGPT.

Secara keseluruhan, temuan ini memberikan kontribusi pada lanskap
teknologi pendidikan yang berkembang dengan menjelaskan dinamika yang rumit
dari integrasi kecerdasan buatan dalam lingkungan pembelajaran. Mereka
menyoroti pentingnya penggunaan kecerdasan buatan yang bertanggung jawab,
kompleksitas dampak teknologi pada keterampilan kognitif, dan potensi
kecerdasan buatan untuk melengkapi praktik pendidikan di bawah bimbingan
instruktur. Studi ini memberikan wawasan tentang hubungan kompleks antara
integrasi kecerdasan buatan dan pengembangan keterampilan kognitif, membuka
jalan untuk eksplorasi masa depan dalam mengoptimalkan peran kecerdasan
buatan dalam memupuk pengalaman belajar yang dinamis dan menarik.
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Meskipun studi ini memberikan wawasan berharga tentang integrasi
kecerdasan buatan, khususnya ChatGPT, dalam pengaturan pendidikan, penting
untuk mengakui beberapa keterbatasan. Pertama, ketergantungan pada data yang
dilaporkan sendiri dapat memperkenalkan bias atau ketidakakuratan responden,
yang dapat memengaruhi keandalan temuan. Kedua, format survei yang digunakan
mungkin terbatas dalam mendapatkan wawasan kualitatif yang mendalam, yang
dapat mengabaikan nuansa dan perspektif yang lebih kompleks. Selain itu,
komposisi sampel, yang terutama terdiri dari individu dengan berbagai tingkat
keterlibatan dengan ChatGPT, dapat menghasilkan representasi yang cenderung
dari kelompok pengguna tertentu. Desain potongan lintang dari studi ini juga
membatasi kemampuan untuk menetapkan kausalitas atau menyelidiki efek
jangka panjang, yang membutuhkan kehati-hatian dalam menarik kesimpulan
definitif. Terakhir, fokus studi ini pada dampak yang dirasakan dari ChatGPT
dalam konteks pendidikan mungkin tanpa sengaja mengabaikan aplikasi atau
perspektif yang lebih luas di luar domain ini. Mengakui keterbatasan-keterbatasan
ini penting untuk kontekstualisasi temuan dan memahami sejauh mana implikasi
studi ini.

D. Simpulan

Dalam kesimpulan, penelitian ini menyoroti kompleksitas integrasi
kecerdasan buatan, khususnya ChatGPT, dalam konteks pendidikan modern.
Temuan menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT memiliki dampak yang
beragam pada keterampilan kognitif, dengan beberapa peserta melaporkan
peningkatan signifikan sementara yang lain menganggap dampaknya terbatas.
Meskipun demikian, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang
peran teknologi dalam pembelajaran, menyoroti pentingnya penggunaan
kecerdasan buatan secara bertanggung jawab dan menyadari keterbatasan yang
terkait dengan metode penelitian tertentu. Pentingnya mengakui perspektif yang
beragam dan memperhitungkan batasan-batasan metodologis diperjelas,
sementara ruang untuk penelitian lebih lanjut dalam hal integrasi kecerdasan
buatan dalam pendidikan diidentifikasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya menginformasikan praktisi pendidikan tentang potensi teknologi dalam
meningkatkan pengalaman belajar, tetapi juga mendorong dialog yang lebih luas
tentang etika dan implikasi dari penggunaan kecerdasan buatan dalam konteks
pendidikan yang terus berkembang.

Penelitian ini menandai langkah awal yang penting dalam memahami dampak
dan implikasi integrasi kecerdasan buatan dalam pendidikan. Kesimpulannya
menegaskan perlunya pendekatan yang berhati-hati dan berkelanjutan dalam
memanfaatkan teknologi ini untuk mendukung pembelajaran siswa. Sementara
ChatGPT dan teknologi serupa menjanjikan potensi yang besar dalam
meningkatkan Kketerlibatan siswa dan memperluas akses ke pendidikan,
pemahaman yang lebih dalam tentang cara terbaik untuk mengintegrasikan
mereka dalam lingkungan pendidikan adalah penting. Dengan mempertimbangkan
temuan dan keterbatasan penelitian ini, pelaku pendidikan dapat merancang
pendekatan yang lebih efektif dan responsif dalam memanfaatkan kecerdasan
buatan untuk meningkatkan pembelajaran. Selain itu, kesimpulan ini mendorong
terus berlanjutnya penelitian dan refleksi dalam mengembangkan praktik
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pendidikan yang memanfaatkan potensi teknologi secara maksimal sambil
memperhitungkan implikasi etis dan sosial yang terkait.
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